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EDITORIAL

IMAS/AILAR tasawuf atau spiritualitas menjadi tema yang tak pernah ker-
ing. Ia menjadi penyejuk dahaga manusia modern yang terlempar dari
kungkungan materialisme. Dalam Islam, tasawuf merupakan tradisi klasik
yang mengalami pasang surut, baik pada tataran wacana maupun praktik.
Tampaknya tasawuf sebagai kajian yang bersentuhan dengan wilayah jiwa
(nafs), menjadi kajian menarik tidak hanya bagi kalangan intelektual mus-
lim, tetapi juga ahli pikir dari Barat. Bahkan tidak jarang para ahli mencari
relevansi antara tasawuf dengan psikologi karena mengandung persentu-
han “jiwa”, sehingga muncullah istilah psiko-sufistik. Karenanya tema
yang diangkat kali adalah Perkembangan Tasawuf dan Persentubannya
dengan Modernitas.

Sebagai sebuah kajian yang muncul pasca Rasulullah, tasawuf tidak ja-
rang melahirkan perdebatan di kalangan pemikir Islam yang justru se-
makin memberikan ruang eksistensi bagi tasawuf dengan beragam ben-
tuknya. Bahkan dalam perkembangan modern, banyak tokoh yang mulai
melihat kaitan tasawuf dengan perkembangan ilmu pengetahuan modern
lainnya, seperti psikolog. Melihat perkembangan yang begitu dinamis dari
ranah tasawuf ini, maka Refleksi kali ini mencoba mengurai beragam
wacana yang terkait dengan dunia tasawuf.

Pada terbitan kali ini, Refleksi menyajikan lima tulisan yang khusus
mengupas masalah tasawuf dari berbagai aspeknya. Pertama, adalah tulisan
Amsal Bakhtiar dengan judul 7arekat Qadiriyah: Pelopor Aliran-aliran Ta-
rekat di Dunia Islam. Tulisan ini mengulas secara komprehensif tentang
tarekat Qadiriyah yang memiliki pengaruh cukup luas. Tulisan ini bukan
saja mengulas biografi pendirinya, yaitu Syaikh ‘Abd al-Qadir Jilani, tapi
juga ajaran dan praktik tarekat Qadiriyah. Lebih dari itu, Amsal juga men-
gulas pengaruh dan proses penyebaran tarekat Qadiriyah di Indonesia.

Kedua, tulisan Achmad Mubarok yang melihat psikologi sebagai bagian
dari pesan yang tersurat di dalam ajaran Islam. Hanya saja benih-benih
psikologi yang ada di dalam al-Qur’an ini belum mendapat perhatian
secara serius. Sebagai disiplin ilmu, Psikologi baru dikenal pada akhir abad
18 Masehi, tetapi akarnya telah menghunjam sejak zaman Plato. Sebagai



ilmu modern Psikologi telah berkembang sangat maju. Nafs (jiwa) yang
merupakan bagian dari telaah Psikologi, lebih dari tiga ratus kali disebut
dalam al-Qur’an dan hadis, tetapi kajian seperti Psikologi yang bergaris
horizontal tidak lahir dalam khazanah keilmuan klasik Islam. Para ulama
lebih membahasnya dalam perspektif akhlak dan tasawuf yang lebih ber-
garis vertikal. Baru pada dekade 1950-an, para intelektual muslim yang
belajar di Barat mulai tertarik pada kajian Psikologi. Bahkan dalam
perkembangannya ada upaya-upaya yang berusaha menawarkan konsep
alternatif tentang psikologi, yakni psikologi dalam perspektif Islam.

Ketiga, tulisan Suwarno Imam yang mengulas ajaran Martabat Tujuh
di dalam kepustakaan Jawa. Kajian ini berpijak pada dua sumber, yaitu
Tuhfah versi Jawa yang ditulis sekitar tahun 1680, dan Serar Centini yang
ditulis pada permulaan abad ke-19. Menurut Suwarno, ajaran Martabat
Tujuh dalam kepustakaan Jawa hadir dalam bentuk syair-syair yang di da-
lamnya terkandung istilah-istilah yang berkaitan dengan tujuh martabat,
seperti Abadiyah, Wahdah, Wabidyah, la ta yun, dan hakikat Mubammadi-
yah. Namun istilah-istilah yang dipakai di dalam Serar Centini, telah men-
galami sedikit perubahan, baik perubahan penulisan huruf tertentu mau-
pun kata-kata tertentu. Hal ini terkait dengan perkembangan waktu yang
memungkinkan terjadinya pengaruh budaya Jawa.

Keempat, tulisan Wiwi Siti Sajaroh yang menganalisis akar-akar Mart-
abat Tujuh. Menurut bahasa, martabat tujuh berarti tujuh tingkatan atau
tahapan. Sedangkan menurut istilah, martabat tujuh merupakan teori
yang digunakan untuk menjelaskan tentang terjadinya alam semesta dalam
kerangka sistem emanasi. Teori tersebut walaupun dikemukakan dalam
berbagai bentuk dan versi, namun semuanya bersifat monistik dan didasar-
kan pada pandangan dunia yang sama, yaitu bahwa dunia yang tampak ini
mengalir dari Yang Tunggal. Jika kita telusuri, sistematika martabat tujuh
ini berasal dari Muhammad Ibnu Fadlillah al-Burhanpuri (w. 1620).

Kelima, tulisan Media Zainul Bahri yang menyajikan tentang maqamat
dan ahwal dalam tasawuf. Magimair adalah jalan kreatif spiritual yang
ditempuh para sufi untuk mendekati dan menjumpai Tuhan. Ia
(magamat) mesti diusahakan (makasib) dengan segenap jiwa dan raga.
Sesuai dengan namanya, ia bersifat tetap dan permanen. Sementara apwal
adalah keadaan-keadaan mental spiritual yang diterima sufi, sebagai hasil
dari maqamat. Ja merupakan anugerah (mawahib), tak bisa diusahakan



dan berubah-ubah. Namun sebenarnya, dalam pandangan sebagian kaum
sufi, keduanya sama-sama anugerah.

Refleksi kali ini juga menyajikan tulisan lepas yang mengulas tentang
pemetaan hasil proses Islamisasi para ulama di Kendal, satu daerah kabu-
paten yang berdampingan dengan Semarang ibukota Jawa Tengah. Wa-
laupun gagasan pembaharuan telah dilakukan oleh para ulama Kendal
sendiri yang menuntut ilmu di Makkah terutama pada abad ke-19 dan 20,
namun masih menyisakan kebiasaan pra-Islam pada kalangan awam yang
masih belum tuntas. Tulisan ini mengungkapkan tentang praktik keaga-
maan pada masyarakat pendukung tradisi kecil di kalangan muslim Ken-
dal.

Pada rubrik Book Review diulas tentang salah satu karya besar Aristo-
teles tentang etika, yaitu Nicomachean Ethics. Di dalam buku ini Aristo-
teles menguraikan beragam tema, dari etika politik sampai etika per-
sahabatan. Ulasan A. Bakir Ihsan terhadap buku ini sampai pada konklusi
bahwa pemikiran etika Aristoteles yang diperlihatkan dalam buku ini
merupakan pijakan wacana yang sangat relevan dalam konteks kekinian.
Walaupun pada saat ini muncul aliran-aliran etika, tapi keberadaan etika
Aristoteles terutama yang terkait dengan etika keutamaan (virtue ethics)
sulit diabaikan, bahkan muncul kecenderungan menguatnya kembali
“etika klasik” ala Aristoteles. Menurut Bakir pemikiran etika Aristoteles
bisa dilihat melalui konsep teleologi dan etika keutamaan. Teleologi etika
Aristo mengajarkan tentang arah tujuan. Tujuan segala perbuatan adalah
kebaikan moral. Universalitas etika yang dikumandangkan Aristo lebih
pada upaya pemahaman secara komprehensif terhadap sebuah tindakan
atau perilaku. Kebaikan moral seseorang tidak bisa dilihat dari satu sisi.
Seorang politisi yang sering menyumbangkan dananya untuk lembaga so-
sial, tidak bisa secara otomatis dinilai sebagai politisi yang baik. Karena
bisa jadi dari sisi lainnya, ia melakukan pelanggaran-pelanggaran moral.
Kebaikan moral seseorang harus dilihat pada pribadi sebagai manusia
secara keseluruhan.

Terakhir, beberapa nama baru tim redaksi disertakan dalam edisi kali
ini. Mereka bersama Mbak Wiwi dan Susanti akan menemani pembaca
budiman untuk periode pengurusan yang baru. Mohon maaf atas segala
kekurangan, semoga pengurus baru dapat mengelola jurnal prestisius dan
kebanggaan Fakultas Ushluddin dan Filsafat ini lebih baik. Selamat mem-

baca.
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MAQAMAT DAN AHWAL DALAM TASAWUF

Media Zainul Bahri
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat (FUF) UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
zainul.bahri@uinjkt.ac.id

Abstract: This writing presents the concepts of “maqamait” and “apwail” in Sufism.
“Magamat” refers to the creative spivitual path undertaken by Sufis to approach and en-
counter God. It (maqdamat) must be strived for (makdsib) with the entirety of one’s soul
and body. True to its name, it is fixed and permanent. On the other hand, “abwal” are
the mental and spiritual states experienced by Sufis as a result of “maqéamatr.” It is consid-
ered a divine gift (mawihib), cannot be attained through effort, and is subject to change.
However, in the view of some Sufi groups, both are considered gifts.

Keywords: Magamat, Abwil, Sufism, Spirituality, Spiritual Experiences.
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Abstrak: Tulisan ini menyajikan tentang maqamat dan apwal dalam tasawuf. Magimar
adalah jalan kreatif spiritual yang ditempub para sufi untuk mendekati dan menjumpai
Tuban. la (maqimat) mesti diusahakan (makdisib) dengan segenap jiwa dan raga. Sesuai
dengan namanya, ia bersifat tetap dan permanen. Sementara apwail adalah keadaan-
keadaan mental spiritual yang ditevima sufi, sebagai hasil dari magamat. la merupakan
anugerah (mawihib), tak bisa diusahakan dan berubah-ubah. Namun sebenarnya, da-
lam pandangan sebagian kaum sufi, keduanya sama-sama anugerah.

Kata Kunci: Magamar, Apwil, Tasawuf, Spiritualitas, Pengalaman Robani.

Pendahuluan

Hakikat tasawuf adalah kesadaran adanya komunikasi dan dialog secara
intens antara manusia dengan Tuhan. Dalam proses yang intens itu
seorang hamba menemukan pengalaman rohani yang luar biasa nikmat
dan indah yang tak ditemui kebanyakan orang dalam hidup mereka. Pen-
galaman rohani adalah inti dan kata kunci tasawuf. Perilaku keagamaan
tanpa pengalaman rohani tidak bisa disebut tasawuf. Seseorang yang be-
ragama secara baik dan tertib (formal), bertutur kata santun dan berper-
ilaku mulia, namun tidak dibarengi dengan kehangatan dan pengalaman
spiritual yang ia temui dan rasakan, sejatinya ia belum menempuh jalan
tasawuf, karenanya juga belum layak disebut sufi. Tasawuf tidak identik
dengan ritual-ritual formal dan akhlak mulia. Ia hanya identik dengan
pengalaman rohani yang diperoleh seorang sdlik (penempuh jalan ta-
sawuf). Namun harus diakui memang jika kemudian ia memiliki efek pos-
itif bagi terwujudnya perilaku mulia dan kesalehan sosial.

Pemahaman di atas berangkat dari pandangan bahwa tasawuf tidak le-
pas dari dua sendi pokok: pertama, eksperimen batin secara mubdsyarah
(langsung) untuk menghubungkan antara hamba dengan Tuhan. Kedua,
kemungkinan adanya i#tihdd (manunggaling kawula Gusti) dan wapdat al-
wujid (kesatuan wujud) antara sufi dengan Allah. Sendi yang pertama
meliputi magamar dan abwil, sedang yang termasuk sendi kedua adalah
tawkid al-Muthiq atau al-wujid al-hagqg (Wujud yang hakiki) atau a/-
mawjiid al-Wahid al-Apad (Wujud Yang Satu dan Esa).! Semua term-term
ini merupakan kondisi rohani, maka lagi-lagi, pengalaman rohani meru-
pakan kenikmatan spiritual yang senantiasa di damba kaum sufi.

Magamat (stations) dan ahwal (stages) adalah dua konsep yang amat
penting dalam tasawuf. Keduanya, menurut Javad Nurbakhs, function as
a mean to break the sufi’s “idols” and to reach a unitarian stage* (berfungsi
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81 | Media Zainul Babri

sebagai penghancur berhala-berhala (ido/s) kaum sufi dan untuk mencapai
persatuan dengan Tuhan). Keduanya juga merupakan jalan untuk
menemukan tujuan lain dari tasawuf, yakni berpindahnya jiwa yang hina
dan rendah menuju jiwa yang paling tinggi serta kembali kehadirat Tuhan.

Sejalan dengan pandangan ini, Abu Yazid al-Busthami (w. 261 H./874
M.), seorang sufi masyhur Baghdad, dalam mimpinya bertanya kepada Al-
lah tentang jalan yang harus ditempuh untuk bisa berjumpa dengan-Nya.
Allah menjawab, “Tinggalkan dirimu dan datanglah (Da’ nafsaka wa
ta'al).”> Meninggalkan diri sendiri berarti membebaskan diri dari segala
keinginan, dan datang menghadap-Nya bermakna menyerahkan diri se-
mata hanya kepada semua kehendak Allah. Pandangan ini menurut al-
Junaid (w. 298 H./910 M.), merupakan tujuan yang sesungguhnya dari
tasawuf. la berkata, “Tasawuf adalah Allah mematikan engkau dari dirimu
dan menghidupkanmu bersama-Nya.” Untuk merealisasikan tujuan-
tujuan tasawuf itu, para sufi secara kreatif membuat sebuah “jalan spir-
itual” dalam berhubungan dengan Allah. Jalan-jalan ini, kemudian
populer dengan sebutan magamat (stations).

Abwal (stages), pada sisi lain, adalah anugerah Allah yang diberikan
ketika melewati proses-proses panjang dalam maqamar. Ketika Allah me-
manifestasikan diri-Nya dalam keagungan (ja/il) dan keindahan (jamail)
pada jiwa seorang hamba yang bersih, maka hamba itu akan mencintai
manifestasi (zzjalli)-Nya. Sebagai hasil dari manifestasi Allah itu, hati sang
hamba akan mencinta (mahabbah), merindu secara bergelora (syawq), me-
rasakan harap-harap cemas (kbawf-raja), kesedihan yang mendalam
(huzn), keintiman dan rasa takut serta hormat luar biasa (uns wa al-haybah)
dan sebagainya. Berbagai macam kondisi psikis yang mengesankan itu di-
namakan ahwial, karena semua kondisi itu datang secara bertahap kepada

seorang hamba “dari bentuk-bentuk luar ciptaan dan keadaan yang sangat
halus dan dalam”.

Pengertian Magéamat dan Abwial

Magqimat adalah bentuk jamak dari magam. Magam secara literal be-
rarti tempat berdiri, stasiun, tempat, lokasi, posisi atau tingkatan. Secara
terminologis berarti kedudukan spiritual.® Dalam al-Qur’an, kata maqam,
yang berarti tempat, disebutkan beberapa kali dengan kandungan makna
yang abstrak (bersifat spiritual) dan konkret ( bersifat fisik dan material),
di antaranya pada surat al-Bagarah [2]:125,7 al-Isra’ [17]: 79,® Maryam
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[19]: 73, al-Shafat [37]: 164, al-Dukhan [44]: 51,"" dan al-Rahmin
[55]: 46."

Secara terminologis kata magdim dapat ditelusuri pengertiannya dari
pendapat para sufi, yang masing-masing pendapat mereka berbeda satu
sama lain secara bahasa, namun secara substansi memiliki pemahaman
yang relatif sama. Dalam pandangan al-Qusyairi (w. 465 H./1072 M.),
magqdam adalah tahapan adab (etika) seorang hamba dalam rangka wushuil
(sampai) kepada-Nya dengan berbagai upaya, di-wujud-kan dengan suatu
tujuan pencarian dan ukuran tugas. Masing-masing berada dalam taha-
pannya sendiri ketika dalam kondisi tersebut, serta latihan-latihan spiritual
(riyadhah) menuju kepada-Nya.'

Senada dengan al-Qusyairi, al-Hujwiri (w. 465 H./1072 M.) menun-
juk maqam kepada “keberadaan” seseorang di jalan Allah, yang dipenuhi
olehnya kewajiban-kewajiban yang berkaitan dengan magqam itu serta
menjaganya hingga ia mencapai kesempurnaannya, sejauh berada dalam
kekuatan manusia.'"* Agak berbeda dengan kedua sufi di atas, Abt Isma’il
al-Anshari (w. 481 H./1089 M.) berpandangan bahwa magdm adalah
pemenuhan hak-hak Allah. Jika seorang hamba tidak memenuhi hak-hak
yang ada pada perhentian-perhentian (mandzil) itu, maka tidak sah bag-
inya untuk naik ke magam (tingkat) yang lebih tinggi."

Abii Nashr al-Sarraj (w. 378 H./988 M.),'¢ seorang asketik agung dan
guru para sufi, mempunyai pandangan yang cukup sistematis dan kom-
prehensif tentang magam. Menurutnya, magdim adalah kedudukan atau
tingkatan seorang hamba di hadapan Allah yang diperoleh melalui se-
rangkaian pengabdian (ibddabh), kesungguhan melawan hawa nafsu dan
penyakit-penyakit hati (mujihadah), latihan-latihan spiritual (riyadhah),
dan mengarahkan segenap jiwa raga semata-mata kepada Allah serta
memutuskan selain-Nya (ingitha’ ila Allah)”."

Dalam kaitan ini, Allah berfirman : “Yang demikian itu (adalah untuk)
yang takut maqam (menghadap) kehadirat-Ku dan yang takut akan an-
caman-Ku.” (QS. Ibrahim: 14), juga firman-Nya yang lain, “T7ada seorang
pun di antara kami (malaikat) melainkan mempunyai maqgim (kedudukan)
yang tertentu.” (QS. al-Shafat: 164).

Menurut al-Sarraj, Aba Bakar al-Wasithi ketika ditanya tentang hadis
Nabi yang menyatakan bahwa ruh-ruh itu ibarat pasukan yang mujanna-
dah (dimobilisir), al-Wasithi menjawab, “mujannadah ruh sesuai dengan

maqdam-magdm rohaninya.”'®
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Dari keterangan al-Sarraj, dapat dipahami betapa beratnya perjuangan
(lahir-batin) seorang sdlik (penempuh jalan tasawuf) dalam menempuh
maqéamdat untuk bisa wushil kepada Allah. Derajat, posisi, dan atau ting-
katan seorang hamba di hadapan Allah, mutak ditentukan oleh
kesungguhannya di dalam ibddah, riyidhah dan mujihadah.

Senafas dengan pandangan kaum sufi di atas, Amatullah Armstrong,
seorang pakar dan pengamal tasawuf ternama, memandang bahwa maqam
diperoleh dan dicapai melalui upaya dan ketulusan sang penempuh jalan
spiritual. Namun, menurut Armstrong, perolehan ini sesungguhnya ter-
jadi berkat rahmat Allah jua." Jadi, magam seorang hamba tidak semata
hasil dari usahanya belaka melainkan ada intervensi Allah, yakni anugerah-
Nya berupa maqam kepada sang hamba tersebut.

Selanjutnya, menurut Armstrong, suatu magdm adalah suatu kualitas
jiwa yang “tetap”, hal ini berbeda dengan sifat sementara dari 4l. Mana-
kala sang silik naik ke magdm yang lebih tinggi, dia tidak “meninggalkan”
magdam yang lebih rendah, melainkan melakukan perjalanan bersa-
manya.”” Senada dengan Armstrong, beberapa pakar lain seperti Titus
Burckhardre,?! Fathullah Gulen?? dan Anemarie Schimmel,”? mendefinisi-
kan magim sebagai jenjang spiritual, berupa pengalaman batin yang di-
peroleh melalui usaha (maksab) dan ketulusan sang penempuh (s/ik) yang
bersifat stabil dan permanen, yang dengan pengalaman itu, ia akan men-
galami dunia yang lain.

Dalam konteks magamat, Aba Hamid al-Ghazali (w. 505 H./1111 M.)
melihat bahwa tingkatan agama (maqdmat al-din) dibangun atas tiga pi-
lar : pengetahuan-pengetahuan (madrif), keadaan-keadaan (#hwail) dan
perbuatan-perbuatan (amal). Maarif, menurut al-Ghazali adalah fondasi
yang akan melahirkan @bwail, dan abwail akan memunculkan amal.
MaGrif laksana sebuah pohon, apwdil menjadi ranting-rantingnya dan
a’mdl adalah buahnya. Semua ini dalam pandangan al-Ghazali, mutlak
berada pada para-silik yang berjalan menuju Allah. Dari pandangan ini,
bisa dipahami mengapa doktrin tentang magdamadir dan ahwail pada hampir
semua risalah-risalah kaum sufi tidak bisa dipisahkan dengan keutamaan-
keutamaan perbuatan baik (fadhaiil a’mal).**

Ibn Qayyim al-Jauziyyah (w. 750 H./1350 M.) berpendapat bahwa
magdamadt terbagi kepada tiga tahapan. Pertama, apa yang dinamakan
dengan yaqzah (kesadaran), di mana seorang sufi tak bergeming dalam
melaksanakan semua kewajiban agama, senantiasa mengingat Allah serta
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membersihkan jiwanya. Tahap kedua adalah rafkir (berpikir), yang akan
membawa sang sufi menuju kesuksesan dalam perjalanannya. Tahap zera-
khir adalah musyahadah (penyaksian) atau bashirah (visi), di mana jiwa
sang sufi dipenuhi oleh cahaya yang membuatnya mampu melihat hagigat
(realitas sesungguhnya) dan pesan-pesan kenabian.”® Dengan kata lain,
tahapan-tahapan itu merupakan proses penyucian yang dimulai dengan
pengosongan dan pembersihan dari segala kotoran hati (zakhallz) untuk
kemudian mengisi dan menghiasinya dengan sifat-sifat terpuji (zballi),
dan terakhir jiwa menjadi bersih dan siap untuk menerima manifestasi Al-
lah (tajalli).*

Pembersihan dan penyucian jiwa sama artinya dengan meninggalkan
nafs al-ammarah (jiwa yang mengajak kepada keburukan) dan menuju
kepada al-nafs al-muthma’innab (jiwa yang tenang) dengan cara kesunggu-
han dalam melakukan kebajikan-kebajikan yang utama (al-a'mail al-
Jfadhilah) dan mujahadah. Dengan cara mujahadah, jiwa akan menjadi ber-
sih dari segala penyakit dan kotorannya, dan dengan kesungguhan dalam
melakukan al-a’mal al-fadhilah jiwa dialihkan ke asalnya yang bersih.
Maka, sebagai hasil dari usaha ini, jiwa akan kembali pulang ke rumah
atau asal-muasal-nya. Meminjam istilah al-Junaid, “...Inilah rumah sufi
yang sesungguhnya di mana setiap jiwa merindukan masuk ke da-
lamnya.””

Pembicaraan mengenai magamat tak bisa dilepaskan dari tharigah atau
dalam istilah bahasa Indonesia, tarekat. Thariqah*® atau thariq berarti jalan
(the way). Thariqah, kata jamaknya adalah thariiq yang berarti kaifiyyar
(manner): uslub (method, system), mazhab (creed, system of belief).”
Menurut keyakinan sufi, seseorang tidak akan sampai kepada hakikat
tujuan ibadah (bagigah), sebelum menempuh atau melaksanakan jalan ke
arah itu. Thariqah adalah jalan, cara, metode, dan sistem menuju Tuhan.
Orang yang melakukan jalan ini disebut @b/ al-thariqah atau silik.

Dalam al-Mausi'ah al-"Arabiyyah al-Muyassarah diterangkan bahwa
thariqah adalah tingkah laku atau sulizk yang khusus dilakukan oleh orang-
orang sufi yang berjalan menuju Allah, dengan menempuh secara
sungguh-sungguh magimar dan mendaki apwail.’® Menurut Muhammad
Agiel ibn Ali, kata thariqah mempunyai dua pengertian dalam sejarah sufi.
Pertama, dalam abad III dan IV H., ia berarti cara pendidikan akhlak
(tahdzib al-akhlig) dan jiwa bagi mereka yang berminat menempuh jalan
sufi. Kedua, sesudah abad V H.,*' tharigah mempunyai pengertian suatu
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gerakan yang lengkap untuk memberikan latihan-latihan rohani dan jas-
mani bagi se-golongan orang-orang Islam menurut doktrin-doktrin dan
keyakinan-keyakinan tertentu.

Tharigah dalam pengertian pertama lebih mendekati seperangkat etika
dan moral, suatu pendidikan khusus tetapi umum. Khusus karena terikat
pada pendidikan akhlak batin dengan melalui tingkatan-tingkatan ter-
tentu, maqamat dan apwil. Dikatakan umum, karena belum merupakan
suatu sekte tertentu, belum merupakan suatu kekeluargaan, mu asyarah
tersendiri.

Sementara thariqah dalam pengertian kedua sudah merupakan lembaga
kekeluargaan, mu asyarah tersendiri, yang dibangun menurut aturan-
aturan, prinsip-prinsip, sistem-sistem dan perjanjian-perjanjian tertentu.

Jadi, Magimat bisa menjadi bagian dari tharigah dalam pengertiannya
yang umum, dapat pula berarti tharigab itu sendiri dalam pengertiannya
yang khusus.

Abwal adalah bentuk jamak dari jal. Seperti halnya agam, hal (state)
digunakan kaum sufi untuk menunjukkan kondisi spiritual. Kata hal da-
lam perspektif tasawuf sering diartikan dengan “keadaan”,’> maksudnya
adalah keadaan atau kondisi spiritual. Hal, sebagai sebuah kondisi yang
singgah dalam kalbu merupakan efek dari peningkatan magamar
seseorang. Secara teoritis, memang bisa dipahami bahwa seorang hamba
kapan pun ia mendekat kepada Allah dengan cara berbuat kebajikan, iba-
dah, riyadhah dan mujabadah, maka Allah akan memanifestasikan diri-
Nya dalam kalbu hamba tersebut.*

Secara lebih jauh, al-Qusyairi melihat bahwa hal merupakan arti yang
intuitif dalam hati, tanpa adanya unsur sengaja, usaha menarik, dan usaha
lainnya, dari rasa senang atau sedih, leluasa atau tergenggam, rindu atau
berontak, rasa takut atau sukacita. Maka setiap hal, kata al-Qusyairi, meru-
pakan karunia (mawdahib), dan setiap magim adalah upaya (makdisib). Hal,
datang dari Wujud itu sendiri, sedang magam diperoleh melalui upaya
perjuangan.* Senada dengan al-Qusyairi, al-Hujwiri berpendapat bahwa
hal ialah sesuatu yang turun dari Tuhan ke dalam hati manusia, tanpa ia
mampu menolaknya bila datang, atau meraihnya bila pergi, dengan ikhti-
arnya sendiri. Maka, lanjut al-Hujwiri, sementara istilah magim menun-
juk kepada jalan sang pencari, istilah 44/ menunjuk kepada nikmat dan
kemurahan yang Tuhan anugerahkan kepada hati hambanya, dan yang
tidak berkaitan dengan kezuhudan sang hamba. Oleh karenanya, maqam
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termasuk dalam kategori tindakan, sedang hal termasuk dalam kategori
anugerah.”

Senada dengan kedua sufi di atas, Ibn ‘Arabi (w. 638 H./1240 M )me-
nyebut hal (keadaan) adalah setiap sifat yang dimiliki seorang salik pada
suatu waktu dan tidak pada waktu yang lain, seperti kemabukan
fana’(ulang kesadaran diri), ketidakhadiran dan rida, eksistensinya bergan-
tung pada buah kondisi. Ia menjadi sirna manakala kondisi tersebut tidak
lagi ada.*

Al-Sarraj, sebagai sufi yang hidup lebih dahulu dari para sufi di atas,
memandang bahwa apwal adalah “Apa-apa yang bersemayam di dalam
kalbu dengan sebab zikir yang tulus.”” Ada yang mengatakan bahwa hal
adalah zikir yang lirih (kbaf1y), sebagaimana hadis Nabi yang menyatakan
bahwa sebaik-baik zikir adalah yang litih (kbayr al-dzikr al-kbafiy).
Menurut al-Sarraj, al-Junaid juga melihat bahwa 44/ bertempat di dalam
kalbu dan tidak kekal. Dalam pandangan al-Sarraj, /4l tidak diperoleh me-
lalui ibadah, riyadhah dan mujihadah sebagaimana magamat,*® melainkan
anugerah Allah.

Selain merujuk kepada pandangan al-Junaid, al-Sarraj juga menunjuk
kepada pernyataan Abi Sulayman al-Darani (w. 215 H.) berkaitan dengan
hal ini. Menurut al-Darani, jika hubungan dengan Allah sudah sedemikian
merasuk ke dalam hati, maka seluruh anggota badan menjadi ringan. Pern-
yataan al-Darani ini, menurut al-Sarraj mengandung dua makna: Perzama,
pandangan itu menyatakan bahwa anggota badan terasa ringan ketika
menjalankan mujahadah dan susah payahnya dalam menjalankan ibadah,
dengan syarat ia mesti tetap menjaga hatinya, memelihara rahasia-rahasia
hati itu dari bisikan-bisikan hati (khawidtir) yang menyibukkan dan pen-
yakit-penyakit tercela lainnya yang membuat ia terhalang dari mengingat
Allah. Kedua, pernyataan itu maksudnya adalah ketika seseorang sudah
mantap dalam mujihadab, ibidah dan perbuatan-perbuatan baik lainnya,
maka hatinya akan merasakan nikmat dan manis, hilang darinya rasa capek
dan penyakit yang mungkin ada sebelumnya.’’

Pandangan ini, menurut al-Sarraj diperkuat oleh sufi lain, Muhammad
ibn Wasi’ misalnya, yang mengatakan, “Aku bersusah payah pada malam
hari selama dua puluh tahun, namun aku juga merasa nikmat dengan itu
selama dua puluh tahun pula.” Begitu juga pernyataan Malik ibn Dinar
(w. 130 H./748 M.), “Aku membaca al-Qur’an selama dua puluh tahun,
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dan aku merasa nikmat dengan sebab membacanya selama dua puluh ta-
hun pula.”®

Al-Ghazali kelihatannya juga memiliki pandangan yang mirip dengan
para sufi pendahulunya di atas. Ia menyatakan, apabila seseorang telah
tetap dan mantap dalam suatu magdm, ia akan memperoleh suatu perasaan
tertentu, dan itulah /4/*' Hal tampak cepat berubah.? Ta mencontohkan
tentang warna kuning yang dapat dibagi dua bagian. Warna kuning yang
tetap, seperti warna kuning yang ada pada emas dan warna kuning yang
cepat berubah yakni warna kuning yang ada pada sakit kuning.’ Begitu
pula perasaan, kondisi dan sifat hati. Kadang-kala mempunyai sifat tetap
dan mempunyai sifat berubah. Kondisi, sifat dan perasaan hati yang tetap
disebut maqdm, dan yang mempunyai sifat berubah dinamakan jal.*

‘Abdullah ibn ‘Alawy al-Haddad (w. 1720 M.) mempunyai pandangan
yang berbeda dengan pendapat para sufi di atas. Menurut al-Haddad,
ahwal adalah suatu kondisi batin yang dialami seorang sufi dalam keadaan
belum mantap, kemudian ketika kondisi batin itu telah mantap, maka
disebutlah maqim,” apwal, dalam pandangan al-Haddad dapat diperoleh
seseorang karena pengaruh dari ilmu, sebab ilmu dapat membuahkan a4/
dan jdl dapat menghasilkan magam. Contoh dari pandangan ini, lanjut
al-Haddad, adalah pada kasus zuhud yang merupakan salah satu tingkatan
magqéam. Seorang hamba untuk sampai pada maqdm zuhud harus mempu-
nyai pengetahuan (%/m) bahwa zuhud itu merupakan ajaran dalam al-
Qur’an dan al-sunnah. Bagi seorang hamba yang telah mendalami ajaran
zuhud dari kedua sumber otentik itu, akan mudah baginya memahami
tentang celaan terhadap dunia, keburukan orang yang mencintainya dan
keutamaan orang yang membencinya.*

Perbedaan Magdm dan Hal Serta Jumlah Keduanya

Mayoritas kaum sufi membedakan antara magam dan hail secara literal.
Hal disebut demikian karena berubah-ubahnya (/i-tahawwulihi), sedang
magqdam dinamakan demikian karena keadaannya yang tetap dan permanen
(li-tsubitihi wa istigrarihi).”” Dengan demikian magdam adalah tetap se-
dang hal senantiasa berubah.

Al-Sarraj dan kebanyakan kaum sufi — beberapa sudah disebut di atas
sepakat bahwa /a4l merupakan karunia (mawahib) yang diterima dari Tu-
han, sedang maqam adalah sebuah upaya (makdisib) dengan perjuangan
yang sungguh-sungguh. Dengan kata lain, magim berarti menunjuk
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kepada sebuah kerja aktif, sedang seseorang yang menerima /4l adalah
pasif dalam keadaannya. Namun ada yang mengatakan, perbedaan ini
hanya pada tataran teoritis belaka dan tidak mempengaruhi pada aspek
praktiknya.

Syihab al-Din Aba Hafs ‘Umar Suhrawardi (539-632 H./11451234
M.) misalnya, mengatakan bahwa hal dan magam tak dapat dipisahkan. Ia
beralasan bahwa /al dan magim memiliki dua sisi: pemberian (mawihib)
dan perolehan (makisib). Sebenarnya, keduanya sama-sama anugerah. Tak
ada maqam yang tidak dimasuki /a/, dan tidak ada /al yang terpisah dari
kesatuan dengan maqim.” Senada dengan pernyataan ini, Al-Kalabadzi
mengatakan: “Setiap magam memiliki permulaan dan akhir, dan di antara
keduanya terdapat bermacam-macam hal”.>

Meski sebagian kaum sufi berbeda pendapat mengenai pengertian
maqamat dan apwal secara luas, perlu dipertegas di sini bahwa mayoritas
para sufi memandang magdm sebagai usaha (maksab) sang hamba demi
mendapat kedudukan istimewa di hadapan Allah yang dicapai melalui se-
rangkaian ibddah, riyadhab (latihan-latihan rohani) dan mujihadah (ber-
juang melawan penyakit hati). Sedang /a/ adalah anugerah (mawhibah)
Allah yang diberikan kepada sang hamba sebagai hasil dari usaha dan per-
juangannya di dalam menempuh magimait. Magam diusahakan, semen-
tara bl tidak. Magqam sifatnya tetap dan permanen, sedang hal tidak tetap,
datang dan pergi.

Kemudian, kaum sufi juga berbeda pandangan perihal jumlah magam
dan hal. Abu Thalib al-Makki (w. 386 H./996 M.) membagi magamat
kepada sembilan (yakni tawbat, shabr, syukr, raja’, khawf, zubd, tawakkul,
rida dan mahabbah) dan tidak secara spesifik membicarakan #hwal.>' Abi
Sa’id ibn Abi al-Khayr (w. 440 H./1049 M.) menyebut 40 jumlah

% sedang al-Hujwiri menyebut jumlah magimatr sebanyak

maqama
jumlah kenabian (nubuwwah). Al-Kalabadzi dalam a/-7a Grruf menyebut
sejumlah Magamat (seperti tawbat, zuhd, shabr, faqr, tawadhu’, rida,
mapabbah dan ma’rifah)*® sementara al-Qusyairi tidak menyebut jumlah
maqdamat, ia hanya memaparkan macam-macam magamat (seperti tawbat,
wara’, zubd, tawakkul, shabr dan rida).>* Suhrawardi dalam Awarif me-
nyebut sepuluh magamat dan apwal, yang setiap magam memiliki pal ka-
rena pdl adalah makanan bagi magim.”> Al-Anshari dalam Manazil-nya
menyebut seratus magdamdt dengan sepuluh klasifikasi, namun tak ada

pembagian apwal.>® Al-Ghazali menyebut delapan magamat.”” Al-Simnani
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(w. 737 H./1336 M), dalam konteks magdamat, menggambarkan tujuh
tahap tentang “kenabian yang ada pada dirimu”,’® sedang ibn ‘Arabi
menemui tujuh Nabi dalam mi’ajnya.” Farid al-Din al-Attar (w. 618
H./1221 M.), menurut Aba al-Ala Afifi, menggambarkan maqamair se-
bagai tujuh lembah yang akan dilewati sekawanan burung yang merin-
dukan pimpinan suci mereka, Sz murgh, dan ahwail adalah kesan-kesan da-
lam perjalanan mereka.®® Abai Bakar al-Kattani (w. 324 H./934 M.) me-
nyebut jumlah hingga ribuan magdamat “Cahaya dan Kegelapan”.®® Aba
al-Mawahib al-Syadzili (w. 882 H./1477 M.) menyebut empat belas
magamat.** Jalal al-Din Rami (w. 672 H./1273 M.) terkadang menyebut
satu persatu dari “18.000 dunia” dan pada saat lain menyebut 100.000
tahapan-tahapan spiritual.”’ Sementara Ayn al-Qudat al-Hamadani (w.
525 H./1131 M.) menyebut 70.000 selubung spiritual.**

Agaknya perbedaan jumlah magamat dan apwal disebabkan pengala-
man rohani kaum sufi yang beragam dan berbeda-beda. Ditambah lagi
ketiadaan kata sepakat di kalangan mereka mengenai definisi maqamat dan
ahwal. Sehingga sering terjadi pencapaian atau pengalaman spiritual ter-
tentu di anggap magdm, namun dianggap hal oleh sebagian yang lain, Na-
mun demikian, menurut Harun Nasution, ada beberapa ajaran yang biasa
dimasukkan dan dikategorikan oleh para ulama sebagai magam. Antara
lain tawbat, zubd, shabr, tawakkul, dan rida.”

Al-Sarraj menyebut tujuh maqamar. tawbat, wara’, zuhd, faqr, shabr,
tawakkul dan rida. Pada tiga maqam pertama (tawbat, wara’ dan zuhd)
berlangsung proses takhalli. Sedang tahalli berada pada empat maqam
kedua (faqr, shabr, tawakkul dan rida). Sementara tajalli: di mana Tuhan
memanifestasikan diri-Nya pada diri seorang sufi berada pada hampir se-
luruh ahwail (muriqabah, qurb, mahabbah, khauf, raja’, syawq, ‘uns,
thuma ninah, musyihadah dan yaqin), utamanya pada hil musyihadah.
Musyahadah ini, dapat dikatakan merupakan tujuan akhir dari tasawulf,
yakni merasakan puncak pengalaman rohani kedekatan dengan Allah.
Pada musybddah ini selanjutnya terjadi kasyf, marifat, ittibid dan istilah-
istilah yang serupa maknanya. Hanya saja term-term ini tidak disebut
secara langsung oleh al-Sarraj.

Jika dirunut sejarahnya, konsep tentang maqamat dan apwail
sesungguhnya telah ada pada masa awal-awal Islam. Tokoh pertama yang
berbicara tentang dua konsep penting dalam tasawuf ini adalah Ali ibn Abi
Thalib: ketika ia ditanya tentang iman, ia menjawab bahwa iman
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dibangun atas empat fondasi: kesabaran (shabr), keyakinan (yagin), keadi-
lan (adl) dan perjuangan (jihad), dan tiap fondasi memiliki sepuluh
magqamat.®® Senada dengan pandangan ini, tokoh pertama yang mem-
bedakan dua term ini (maqdamat dan ahpwil) adalah Dzunan al-Mishri (w.
796 M.-861 M.),” sementara Sari al-Saqati (w. 253 H./867 M.) merupa-
kan sufi pertama yang menyusun maqdmatr dan menjelaskan tentang
ahwal %

Penutup

Membicarakan tasawuf berarti memperbincangkan magamar dan
apwial. Keduanya, dapat dikatakan, merupakan rukun atau fondasi ta-
sawuf. Tak mungkin ada tasawuf, baik ia sebagai ilmu pengetahuan atau
sebagai amalan, tanpa kehadiran maqamar dan ahwal. Dalam menjalani
proses maqamat yang maha berat itu, jiwa seorang sufi terbang mengem-
bara mencari dan menemukan hakikat hidup, manusia dan Tuhan Yang
Maha Agung dan Indah. Pada saat yang sama ia juga mengalami apwil,
merasakan nikmatnya berada pada puncak spiritual yang tak terkatakan
dan tak bisa dilukiskan keindahannya. Puncak kenikmatan dan keindahan
rohani itu -secara terbatas—oleh Abu Yazid disebut ##tipad, al-Hallaj me-
nyebutnya hulul, al-Ghazali menamainya ma rifat, al-Sarraj menyebutnya
musyihadah, Rabi’ah dan Jalal al-Din Rumi menamainya dengan mapab-
bah dan begitu seterusnya, setiap sufi memiliki nama-nama atau istilah
untuk melukiskan nikmat dan indahnya bertemu dengan Sang Kekasih,
walaupun semua kata-kata itu sebenarnya tidak dapat menggambarkan se-
jatinya pertemuan itu karena keterbatasan-keterbatasan manusia. (]
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